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WHAT IS AN INDUSTRY?  
Buka https://www.gaikindo.or.id/indonesian-automobile-industry-data/ 

 Industri adalah sekumpulan perusahaan yang menghasilkan produk/jasa 

sejenis atau memiliki close substitute (Kuncoro, 2007). 

 Industri otomotif memiliki 8 segmen: sedan, 4x2, 4x4, bus, pickup, truck, 

double cabin, AESC. Pangsa terbesar 4x2 (52%), AESC (20%), pick up 

(17%). 
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2014 13.34 9.83 21.08 1.09 9.86 13.43 4.42 3.5 3.86 2.79 1.57 3.83 3.23 1.03 1.55

2015 13.49 7.65 20.99 1.13 10.21 13.3 5.02 3.52 4.03 2.84 1.65 3.9 3.36 1.07 1.65

2016 13.47 7.18 20.51 1.15 10.38 13.18 5.2 3.62 4.19 2.82 1.71 3.87 3.37 1.07 1.7

2017 13.14 7.57 20.16 1.19 10.37 13.01 5.41 3.8 4.2 2.79 1.75 3.7 3.29 1.07 1.76

2018 12.81 8.08 19.86 1.19 10.53 13.02 5.37 3.77 4.15 2.74 1.8 3.65 3.25 1.06 1.81

2019 TW II 13.57 7.38 19.52 1.13 10.37 12.95 5.57 3.89 4.1 2.75 1.89 3.72 3.22 1.08 1.92
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KINERJA INDUSTRI PENOPANG EKONOMI (PDB) INDONESIA  
Sumbangan sektor  terbesar terhadap PDB selama 2014-2019: industri 
pengolahan (19-22%), perdagangan besar-eceran-reparasi mobil motor (13%), 
pertanian-perkebunan-perikanan-kehutanan (12-13,6%).  

Sumber: BPS (2014; 2018) 
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Persentase Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan 
Utama, Februari 2018–Februari 2020 
Struktur penduduk bekerja menurut lapangan pekerjaan pada Februari 2020 masih 
didominasi empat lapangan pekerjaan, yaitu: pertanian-perkebunan-kehutanan-perikanan 
(29,04%), perdagangan besar-eceran (18,6%), industri pengolahan (14,1%), dan akomodasi-
makan minum (6,8%). Transformasi ekonomi belum diikuti oleh transformasi pasar tenaga 
kerja. 

Sumber: BPS (2018; 2020) 
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Baca: Mudrajad Kuncoro (2014), The Dynamics of Clove Cigarette Industrial Clusters In 

Indonesia, Global Advanced Research Journal of Management and Business Studies 

(GARJMBS), ISSN: 2315-5086, July 2014 Vol. 3(7), pp 296-314. 

http://garj.org/garjmbs/7/2014/3/7/the-dynamics-of-clove-cigarette-industrial-clusters-in-

Indonesia. 
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DEFINISI INDUSTRI MENURUT BPS (2021) 
 Industri Pengolahan dibagi dalam 4 golongan 

berdasarkan jumlah tenaga kerja, yaitu: 

1.Industri Besar: tenaga kerja 100 orang atau 

lebih. 

2.Industri Sedang: tenaga kerja 20-99 orang. 

3.Industri Kecil: tenaga kerja 5-19 orang. 

4.Industri Rumah Tangga/Mikro: tenaga kerja 

1-4 orang). 

 Sumber data: 

 IBS (nomor 1+2):  

https://www.bps.go.id/subject/9/industri-

besar-dan-sedang.html#subjekViewTab3. 

 IKM (nomor 3+4):  : 

https://www.bps.go.id/subject/170/industri-

mikro-dan-kecil.html#subjekViewTab3. 
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Usaha Besar 
Omzet/tahun lebih dari Rp 50 Miliar ; Aset lebih 
dari  Rp10 Miliar 

Omzet/tahun Rp 2,5 Miliar s.d. Rp 50 Miliar 
Aset Rp. 500 juta s.d. Rp 10 Miliar 

Usaha Kecil 
Omzet/tahun Rp 300 Juta-Rp 2,5 
Miliar; Aset Rp. 50 juta-Rp 500  Juta 

Usaha Mikro 
Omzet per tahun s.d.Rp  
300 Juta 
Aset s.d. Rp. 50 juta 

(98,68%) 

(1,22%) 

(0,09%) 

63.350.222 
Unit 

783.132 Unit 

60.702 Unit 

5.550 Unit 

TOTAL USAHA BISNIS Indonesia: 64.199.606 UNIT 

1144 
Sumber: Diolah dari Kementerian Koperasi dan UKM (2020), http://www.depkop.go.id/data-umkm 

(0,01%) 

http://www.depkop.go.id/uploads/laporan/1580223129_PERKEMBANGAN DATA USAHA MIKRO, KECIL, MENENGAH (UMKM) DAN USAHA BESAR (UB) TAHUN 2017 - 2018.pdf
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Ekonomika Industri (state of the art) 

 Saya diangkat sebagai guru besar termuda di FEB dan UGM tahun 
2006. 

 Pidato pengukuhan: https://trilogi.ac.id/universitas/2021/01/28/pidato-
guru-besar-prof-mudrajad-membangun-industriindonesiaidentifikasi-
masalah-danreformasi-kebijakan/. 
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Perbandingan Pendekatan I/O, 

Resource-Based, dan Gerilya 
I/O Resource-Based Gerilya 

Keunggulan 

Kompetitif 

Positioning 

dalam industri 

Memiliki aset dan 

kapabilitas 

perusahaan yang 

khas 

Sementara 

Penentu 

Profitabilitas 

Karakteristik 

industri; posisi 

perusahaan 

dalam industri 

Jenis, jumlah, dan 

nature sumber daya 

perusahaan 

Kemampuan untuk 

berubah dan 

mengejutkan pesaing 

dengan tindakan 

strategik 

Fokus Analisis Eksternal Internal Eksternal dan Internal 

Perhatian Utama Persaingan Sumber daya– 

kompetensi 

Situasi yang terus 

berubah secara radikal 

Pilihan Strategik Memilih industri 

yang menarik; 

posisi yang 

sesuai 

Mengembangkan 

sumber daya dan 

kapabilitas yang khas 

Menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang 

cepat dan terjadi secara 

berulang; mengejutkan 

pesaing  Sumber: Coulter (2002: 35) 
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Analisis Struktur Industri (I/O=Industrial 

Organization) 
Dalam ruang lingkup domestik maupun internasional, sifat dari persaingan dibentuk dari 

lima kekuatan kompetitif  

Key questions: 
Berapa banyak? Agresif? Kapabilitas? Posisi tawar? 



Competition in Indonesia’s automotive 
industry 
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Strategi FOKUS dengan DIFERENSIASI: 
Top Penjualan Sedan Per Segmen  Jan-sept 2020 
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Sumber daya menunjukkan input 

untuk proses produksi perusahaan... 

Apa yang Dimiliki 

perusahaan 

 Dengan apa perusahaan harus bekerja: 

Resource-Based 

View: 

Pentingnya 

Sumber daya 
Asetnya, termasuk orang dan 

nilai dari brand name-nya 

“Some genius invented the Oreo.  We’re just 

living off the inheritance.” 
F. Ross Johnson, 

Former President & CEO,  

RJR Nabisco 

Secara fundamental perusahaan berbeda-beda 

karena memiliki sumber daya yang khas berupa aset 

yang terlihat maupun tidak terlihat dan kapabilitas 

organisasi untuk memanfaatkan aset-aset tersebut 



Tingginya import contents khususnya bahan baku 

Sumber: Diolah dari Kementerian Perindustrian (2020) 



PERMASALAHAN UTAMA SEKTOR INDUSTRI MANUFAKTUR  

1 

• Masih lemahnya daya saing industri nasional: peringkat daya saing 
meningkat dari ke-38 menjadi 34 dari 144 negara selama 2013-2015, 
namun masih di bawah Singapura, Malaysia, Thailand 

2 

• Belum kuat dan belum dalamnya struktur industri nasional: hollow in 
the middle, basis ekspor dan pasar yang sempit, ketergantungan pada 
impor masih tinggi. 

3 

• Aktivitas industri masih terkonsentrasi secara geografis di Pulau Jawa: 

• Industri besar & sedang: 81-82% dari total perusahaan, 60% dari 
total nilai tambah & penyerapan tenaga kerja. 

4 
• Belum efektif dan terkoordinasinya peran/strategi pemerintah pusat 

dan daerah dalam mendukung pengembangan sektor industri 



PARADIGMA SHIFT: 
FROM COMPARATIVE TO COMPETITIVE ADVANTAGE 

Indonesia 

Skilled-labour intensive 
(electronic) 

Unskilled-labour intensive 
(textiles) 

Resource-intensive 
(rice, timber)  

Capital-intensive 
(machinery)  

R&D and knowledge-intensive 
(computers) Japan 

Asian NIC’s 

ASEAN 

“Created” comparative 

advantage: Porter- and 

Krugman- type exports  

“Natural” comparative 

advantage: Ricardo- 

and Ohlin- type 

exports  

1
6

 



STRUKTUR EKSPOR INDONESIA BELUM KUAT 

Source: Juda Agung (2014); BPS (2020) 
17 

22% 

21% 

10% 10% 
9% 

28% 

bahan bakar mineral (HS 27)

lemak dan minyak
hewan/nabati (HS 15)

besi dan baja (HS 72)

logam mulia,
perhiasan/permata (HS 71)



Visi Indonesia 2030: Which Way? 

Lembaga Visi 

BAPPENAS  

(sesuai UU no 

17/2007 tentang 

RPJPN 2005-2025) 

Indonesia 2025 yang mandiri, maju, adil dan 

makmur 

Kementerian 

Perindustrian (2015) 

Indonesia menjadi negara industri tangguh 2035 

bercirikan: 

1. struktur industri nasional yang kuat, dalam, 

sehat, dan berkeadilan; 

2. industri yang berdaya saing tinggi di tingkat 

global; dan 

3. industri yang berbasis inovasi dan teknologi. 

KADIN Negara industri maju dan bangsa niaga tangguh 

2030 



Visi Industri Indonesia 2030 (Kuncoro, 2007) 

“Industri manufaktur yang ditopang oleh struktur industri yang kokoh dan 

perusahaan yang berdaya saing global, ramah lingkungan, dan berbasis 

kompetensi inti daerah”.  

Berdaya 

saing global 

Berbasis 

kompetensi 

inti daerah 

Struktur 

industri 

yang kokoh 

Ramah 

lingkungan 

VISI INDUSTRI 

MANUFAKTUR  

2030 



Visi Industri 2030 (1) 
Struktur Industri yang 

kokoh 

Adanya keterkaitan yang 
erat antara industri hulu 
dan hilir. 

Kuatnya jalinan 
kemitraan antara IKRT 
dan IBS: data 
menunjukkan bahwa 
95,1% tidak punya Bapak 
Angkat . 

 Industri tersebar ke 
seluruh wilayah 
Indonesia, sesuai dengan 
potensi sumber daya 
alam masing-masing 
daerah. 



Visi Industri 2030 (2) 
Berdaya Saing Global 

Tingginya tingkat 
produktivitas dan tingkat 
efisiensi sektor industri 

Kemampuan teknologi 
dan rekayasa industri 
manufaktur kuat dan 
maju. 

Namun, faktanya: 
Industri nasional belum 
memiliki kemampuan 
melakukan inovasi 
teknologi dan inovasi 
produk yang tangguh. 
Bahkan daya saing 
Indonesia menurun dari 
2006-2019. 

 

Peringkat Daya Saing Negara Versi  

World Competitiveness Report 

Negara 2019 2016 2006 

USA 2 3 1 

Singapura 1 2 8 

Malaysia 27 18 24 

Korea 13 26 29 

Jepang 6 6 27 

China 28 28 28 

Thailand 40 32 31 

Indonesia 50 37 47 

Argentina 83 106 48 

Jumlah Negara (n) 141 138 49 

Sumber: World Economic Forum (2007; 2017; 2020) 



BTR-GAIKINDO 

DAYA SAING GLOBAL: INDONESIA, 2008-2019  
 Daya saing global Indonesia tahun 2019 berada  di peringkat ke-50, yang menurun 

dibandingkan  2018 (peringkat ke-47) dan awal era Jokowi (peringkat ke-34 tahun 
2015). 

 Daya saing negara diraih dengan mengakumulasi daya saing tiap perusahaan dari 
semua industri/sektor dalam negara tsb. 

 

Sumber: World Economic Forum (2019; 2020) 

54 55 54 

44 46 
50 

38 
34 37 

47 45 
50 

Peringkat Global Competitiveness Index 
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Competitiveness Cube versi IMD 

Sumber: IMD World Competitiveness Yearbook, http://www02.imd.ch/wcy/methodology/ 

http://www02.imd.ch/wcy/methodology/
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Competitiveness Factors 
 Economic Performance 

 74 Criteria  

 Evaluation of domestic 

macroeconomy  

 Government Efficiency 

 84 criteria 

 To what extent 

government policy is 

condusive  

 Business Efficiency  

 66 criteria 

 Firm performance?  

 Infrastructure  

 90 criteria 

 How is infrastructure? 

Economic 

Performance  

 Domestic Economy  

 International Trade 

 International Investment 

 Employment 

Prices  

Government 

Efficiency 

Public Finance  

Fiscal Policy  

Institutional Framework  

Business Legistlation  

Education  

Business 

Efficiency  

Productivity  

Labor Market  

Finance  

Management Practices  

Impact of Gobalization  

Infra-structure Basic Infrastructure  

Technological Infrastructure  

Scientific Infrastructure  

Health and Environment  

Value System  



BTR-GAIKINDO 

INDEKS DAYA SAING GLOBAL 2019 
Indonesia berada  di peringkat ke-50,di bawah Singapura (no.1), Malaysia (no.27), 
Thailand (no.40). Indikator yang memburuk atau nilainya rendah: kesehatan, 
ketrampilan/pendidikan, pasar barang, pasar tenaga kerja, adopsi teknologi, inovasi. 

 

Sumber: World Economic Forum (2019); Katadata (2019) 



HARD TO HIRE, HARD TO FIRE, 

COSTLY 
RATA– RATA NASIONAL UPAH MINIMUM 

PROVINSI (UMP), TAHUN 2006-2020 

Sumber: Diiolah dari Kemenakertrans (2013); Kemenaker (2015; 2017) 

 PENETAPAN UPAH MINIMUM DILAKUKAN BERDASARKAN NILAI KHL, DENGAN 
MEMPERTIMBANGKAN PRODUKTIVITAS, PERTUMBUHAN EKONOMI, KONDISI PASAR KERJA DAN 
USAHA YANG PALING TIDAK MAMPU. PRAKTIKNYA LEBIH BERSIFAT POLITIS. 
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Tahun 
Rata-rata 

UMR 
% Perubahan Rata-rata 

UMR 

2006 Rp 602.702 18,71% 

2007 Rp 672.480 11,58% 

2008 Rp 745.709 10,89% 

2009 Rp 841.530 12,85% 

2010 Rp 908.824 8,00% 

2011 Rp 988.829 8,80% 

2012 Rp 1.088.903 10,12% 

2013 Rp 1.296.908 19,10% 

2014 Rp 1.584.391 22,17% 

2015 Rp 1.790.342 13,00% 

2016 Rp 1.997.819 11,59% 

2017 Rp 2.162.639 8,25% 

2018 Rp 2.351.005 8,71% 

2019 Rp 2.539.791 8,03% 

2020 Rp 2.755.927. 8,51% 

0.00%

5.00%

10.00%

15.00%

20.00%

25.00%

Pe
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e
n
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se

 

% Perubahan Rata-rata UMR

Rata-Rata UMR 2006-2020



Sumber: Diiolah dari Kemenaker (2017) 



• Menggunakan Data : 

a. Data Ekspor Impor Indonesia vs Negara ASEAN (Tahun 2011 s/d 2013) 

b. Data BTKI 2012, HS 10 Digit 

• Pengolahan Data melalui : 

a. Perhitungan Indeks Revealed Comparative Advantage (RCA) 

b. Perhitungan Trend Pertumbuhan RCA 
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INDIKATOR DAYA SAING INDUSTRI 

Sumber: Dirjen Basis Industri Manufaktur, Kemenperin  (2014) 



Posisi Daya Saing Produk Industri Manufaktur Indonesia Di Pasar ASEAN 

ASEAN HS 
Logam 

HS Kimia 
Dasar 

HS 
Kimia 
Hilir 

HS Tekstil 
& Aneka 

Jumlah 
HS 

Persen 
(%) 

K1 (Sangat Tinggi) 
273 216 275 486 1250 31,26 

K2 (Tinggi) 

K3 (Rendah) 

676 646 425 1001 2748 68,73 K4 (Sangat Rendah) 

Thailand Malaysia Singapura Filipina Vietnam Myanmar Laos Brunei Kamboja

K1+K2 Ekspor 1,081,733 1,799,774 2,791,158 473,529 668,367 37,885 1,096 13,736 15,850

K1+K2 Impor 1,132,307 1,119,692 2,324,382 105,418 239,104 52 - 39 1,199

K3+K4 Ekspor 37,998 52,379 81,747 28,144 22,403 82,431 11,828 10,208 4,661

K3+K4 Impor 947,335 858,921 1,057,911 94,200 203,368 6,940 326 10,911 9,375

 -

 500,000

 1,000,000

 1,500,000

 2,000,000

 2,500,000

 3,000,000

d
al

am
 r

ib
u

 

produk industri manufaktur 

mampu berkompetisi 

potensi pengembangan pasar 

ekspor produk manufaktur 

31,26% produk 

industri manufaktur 

berdaya saing 

tinggi dan mampu 

berkompetisi di 

pasar ASEAN 

29 Sumber: Dirjen Basis Industri Manufaktur, Kemenperin  (2014) 



PENINGKATAN DAYA SAING INDUSTRI 

30 

Sumber: Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian (2016) 



Industri Ramah 
Lingkungan 
 Industri memenuhi 

standar ramah 
lingkungan 
(pelajaran mahal dari 
kasus lumpur panas 
Lapindo di Sidoarjo)  

Penggunaan lahan 
untuk 
pengembangan 
industri dilakukan 
berdasarkan 
paradigma sustainable 
development  

Visi Industri 2030 (3) 



Arah Pengembangan Industri Indonesia 2015-2035 

Sumber: Kementerian Perindustrian (2015), “Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional Tahun 2015-2035” 



Ironis: industri andalan & hulu banyak yang masuk dalam sunset industry (tumbuh 
rendah dan pangsanya terhadap total industri rendah) 

Pertumbuh
an Nilai 
Tambah 
Industri 
Besar & 
Sedang 
2001– 2012 

Pangsa Nilai Tambah Industri Besar & Sedang 
2001– 2012 

Rendah Tinggi 

Rendah 

• Pakaian Jadi 
• Kulit dan barang Kulit 
• Kayu, barang dari kayu, dan anyaman 
• Penerbitan, percetakan, dan Reproduksi 
• Batu bara, minyak dan gas bumi, bahan bakar dari 

nuklir 
• Barang galian bukan logam 
• Logam dasar 
• Barang-barang dari logam dan peralatannya 
• Mesin dan Perlengkapannya 
• Perelatan Kantor, akuntansi, dan pengolahan data 
• Mesin listrik 
• Radio, televisi, dan perelatan komunikasi 
• Perelatan Kedokteran, alat ukur, navigasi 
• Furniture dan Industri pengolahan lainnya 
• Daur ulang 

• Kendaraan bermotor 

• Makanan dan 
Minuman 

• Kimia dan barang-
barang dari bahan 
kimia 

Tinggi 

• Tembakau 
• Tekstil 
• Kertas dan barang dari kertas 
• Karet dan barang-barang dari plastik 
• Alat Angkutan Sumber: Diolah dari BPS (2016)  

33 



 

34 

Industri yang mengalami proses deindustrialisasi terdiri dari lima subsektor industri 
yang terdiri dari industri kayu dan barang dari kayu (tidak termasuk furnitur), dan 
barang-barang anyaman; serta industri radio, televisi, peralatan komunikasi dan 

perlengkapannya; Mesin dan perlengkapannya; Penerbitan, percetakan, dan 
reproduksi media   rekaman; dan Barang galian bukan logam. 

 

Sumber: BPS (2016) 



Berbasis Kompetensi Inti Daerah 
 Berkembangnya industri berbasis sumber daya lokal dan kompetensi inti daerah 

 Berkembangnya industri pendukung dan terkait secara lokal sehingga Industri 
manufaktur tidak lagi bergantung pada impor bahan baku maupun penolong. 

 

Visi Industri 2030 (4) 

KOMPETENSI  
INTI 

STRATEGI 

PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI INTI 

 

• RENCANA     TINDAK  

• KERANGKA   

PENGEMBANGAN  
• LOKASI  PENGEMBANGAN  

KONDISI 

•Potensi 

•Permasalahan 
•Tantangan 

PRODUK 
UNGGULAN  

SEKTOR DAN 

SUBSEKTOR 
ANDALAN DAERAH 

RANTAI NILAI  
PRODUK 

UNGGULAN  
PRIORITAS 

Sumber: Departemen Perindustrian (2007) 



BOTTOM-UP: Pengembangan Kompetensi Inti Daerah Berbasis Kluster 



Grand Design Pengembangan Industri dengan 

Pendekatan Top-down dan Bottom-Up  

Bottom-Up 

Top Down 

Kebijakan 

Industri Nasional 

Arah umum 

pengembangan 

industri 

 

INDUSTRI  PRIORITAS 

NASIONAL & DAERAH 

Kompetensi Inti 

daerah 

Industri unggulan 

daerah 

Visi 
Industri 

2030 

Sustainable 
industries 

Memperhatikan industri 

prioritas yang ditentukan 

secara nasional 

 

Melalui penetapan 
kompetensi inti yang 
merupakan 
keunggulan daerah 

 



Hollow of The Middle    

 

M I K R O ( 9 8 , 8 % )  

 

K E C I L ( 1 , 1 % )  

MENENGAH 
(0,09%) 

BESAR 
(0,01%

) 

 

Locomotive of 
Growth 

Hollow of 
The Middle 

Survivalist  

Potential 
firms  

PENDALAMAN STRUKTUR 

& KAITAN INDUSTRI 

* 

Perlu Reposisi? 

38 

Survivalist mendominasi ekonomi, tetapi dengan tingkat 

produktivitas rendah. Perlu peningkatan kemitraan antara 

IBS dan IKM. 
Sumber: BPS (2006,2016) 

Besar dan Sedang 
(0,67%) 

2006 2016 

Kecil (8,06%) 

Mikro (91,26%) 



1
6 

Restrukturisasi kredit plus…. 

USAHA MIKRO & 

KAUM DHUAFA 

USAHA KECIL 

Usaha  

Besar &  

menengah 

 
98,7% 

0,1% 

1,22% 

Sumber: Diolah dari Kementerian Koperasi & UKM (2020) 

Dari total usaha bisnis Indonesia sebanyak 64.199.606 unit usaha,  
98,7% adalah usaha mikro, 1,22% usaha kecil. Jadi strategi  
restrukturisasi kredit masih belum cukup untuk menyelamatkan  
dan memulihkan UMKM di era covid19. 

Masih diperlukan: 

Seed capital atau modal usaha. 

Relaksasi pengaturan 

mikroprudensial. 

Untuk meringankan angsuran 

bunga kredit KUR,  Ultra Mikro, 

dan UMKM sd Rp 10 miliar,  

Pemerintah perlu segera 

menyalurkan subsidi bunga. 

Bagaimana menyelamatkan  

segmen yang  berada dalam 

dasar  piramida (bottom of the  

pyramid)? 

Fokus: Microfinance = 

penyediaan  jasa keuangan 

bagi usaha  mikro dan 

keluarga miskin  (kaum dhuafa). 
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Jurus ATM dan STP Think Globally but Act 

Locally 

Tiru Modifikasi 

Positioning Targeting 

Segmenting 
40 



BERDASARKAN SENSUS EKONOMI 2016, DARI 70,3 JUTA PEKERJA 

INDONESIA TERNYATA 76,3% BEKERJA DI USAHA MIKRO KECIL (UMK), 

YANG MAYORITAS BEKERJA DI JAWA (63%), SUMATRA (18%), DAN 

SULAWESI (6,8%) DAN KALIMANTAN (5,2%) 

CIRI UMK: 
• Tidak ada pemisahan: 

pemilik & manajerial 

• Menggunakan 
tenaga kerja sendiri 
(Bimantara) 

• Unbankable: 80% 
mengandalkan 
modal sendiri & 
keluarga 

• Tidak berbadan 
hukum: 83%  



PENGEMBANGAN USAHA MIKRO, KECIL, DAN 

MENENGAH (UMKM) 

2/4/2021 
BANK INDONESIA  4

2 

Program pengembangan UMKM telah dan akan terus ditempuh berdasarkan 3 pilar 

kebijakan yakni Korporatisasi,  Peningkatan Kapasitas, dan Pembiayaan untuk 

meningkatkan peran UMKM khususnya sektor-sektor prioritas dan  mendorong 

UMKM Go Export dan Go Digital.  

Sumber: Perry Warjiyo (2020) 
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Pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulan 3 tahun 2020 mulai positif 5,05% (yoy) setelah 3 triwulan 
berturut-turut kontraksi/negatif. Namun secara tahunan masih minus 3,45%. Pola V pemulihan ekonomi? 

Waspadai jumlah penganggur  naik dari 7,1 juta (5,2%) jadi 9,8 juta (7,1%)  (GAMBAR KIRI BAWAH) dan 
ketimpangan naik dari 0,38 menjadi 0,381 (GAMBAR KANAN BAWAH). 

Sumber: Diolah dari BPS (2020), Berita Resmi Statistik,5 Nov 2020; 5 Mei 2020; 5 Agustus 2020 

Jumlah & tingkat pengangguran meningkat 
Rasio gini, Maret 2013-2020 



Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) merupakan salah satu rangkaian kegiatan 
untuk mengurangi dampak Covid-19 terhadap perekonomian. Program ini bertujuan 

melindungi, mempertahankan, dan meningkatkan kemampuan ekonomi para pelaku usaha 
dalam menjalankan usahanya selama pandemi Covid-19. Untuk UMKM, program PEN 

diharapkan dapat 'memperpanjang nafas' UMKM dan meningkatkan kinerja UMKM yang 
berkontribusi pada perekonomian Indonesia. REALISASI, SERAPAN ANGGARAN DAN DISTRIBUSI? 
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Menko Perekonomian mengatakan realisasi anggaran program Penanganan Covid-19 

dan Pemulihan Ekonomi Nasional baru mencapai Rp 268,3 triliun alias 38,6% dari pagu 

Rp 695,2 triliun (Tempo, 29/9/2020). 



Sumber: Diolah dari BPS (2020) 

Dampak Covid-19 menyebabkan kontraksi pertumbuhan ekonomi 

-4,19% pada 2020.Q2 lalu mulai tumbuh 5,05% pada 2020.Q3. 
Siapa sektor yang paling terpukul & tumbuh negatif: transportasi & pergudangan, akomodasi & 

makan minum, jasa (lainnya, perusahaan, keuangan), listrik & gas, konstruksi, perdagangan, 

industri pengolahan.  

Sektor yang tumbuh positif: Infokom, Jasa kesehatan, Pertanian, Pengadaan air. 

PERTUMBUHAN PDB MENURUT LAPANGAN USAHA 2019.Q3-2020.Q3 (Y-O-Y)  
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DI BALIK KISAH SUKSES ZOOM 

Sumber: 

https://www.visualcapitalist.com/zoo

m-boom-biggest-airlines/ (2019) 

 Business users have been 
drawn to the app because of 
its easy-to-use interface 
and user experience, as 
well as the ability to 
support up to 100 
participants at a time.  

 The app has also blown up 
among educators for use in 
online learning, after CEO 
Eric Yuan took extra steps to 
ensure K-12 schools could 
use the platform for free. 

 Zoom meeting participants 
have skyrocketed in past 
months, going from 10 
million in December 2019 
to a whopping 300 million 
as of April 2020. 
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TELKOM & INDUSTRI TELEKOMUNIKASI INDONESIA 

Sumber: https://www.indotelko.com/read/1598827701/menakar-imunitas (2020) 

 PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk mencatat pendapatan 
konsolidasi sepanjang semester I 2020 sebesar Rp66,9 
triliun dengan laba bersih sebesar Rp10,99 triliun, di tengah 
perlambatan ekonomi akibat pandemi COVID-19 (Tempo, 
10/8/2020).  

 Pendapatan semester I 2020 secara berurutan: 

 Smartfren Rp4,3 triliun naik 42%,  

 Indosat Rp13,5 triliun naik 9%,  

 XL Axiata Rp13,1 triliun naik 7%,  

 Telkom Rp66,9 triliun turun 4%. Hal ini dikarenakan adanya 
penurunan di segmen perusahaan yang signifikan menjadi 
Rp7,7 triliun (turun 35%) dan bisnis selular Rp42,3 triliun  
(turun 3%), sementara Indihome kini menjadi mesin 
pertumbuhan  bagi Telkom dengan kontribusi pendapatan 
Rp10,4 triliun (naik 19%).  

 Jumlah pelanggan mengalami kenaikan kecuali Telkomsel 
pada akhir Juni 2020 tercatat berjumlah 160 juta  turun 5%, 
XL Axiata 56 juta  naik 2%, Indosat 57 juta  naik 1% dan 
Smartfren 26 juta naik 46%. 



PROYEKSI PERTUMBUHAN EKONOMI 
INDONESIA TAHUN 2020-2021 

Lembaga/pakar Tahun  

2020 2021 

IMF -0,3% 6,1% 

OECD -3,3% 5,3% 

ICAEW -2,7% 6,2% 

World Bank 0% 4,8% 

Bank Indonesia 0,9—1,9% 4,8—5,8% 

Pemerintah -1,1—0,2% 4,5—5,5% 

Mudrajad Kuncoro -1% hingga 1,5% 4-5% 

Sumber: Big Alpha (2020); IMF (2020) 

https://bigalpha.id/news/tags/ekonomi-indonesia
https://bigalpha.id/news/tags/ekonomi-indonesia
https://bigalpha.id/news/tags/ekonomi-indonesia
https://bigalpha.id/news/tags/ekonomi-indonesia


INDONESIA sebagai Negara Industri Tangguh yang bercirikan struktur industri nasional yang 

kuat dan dalam, berdaya saing tinggi di tingkat global, serta berbasis inovasi dan teknologi. 

KINI 

2021 

INDONESIA 

BANGKIT 

2035 

Business Restructuring: 

 Restrukturisasi Birokrasi  

(Structure Follow Strategy) 

Financial Restructuring: 

Creative funding dan 

 prudential spending 

(Money Follow Strategy) 

New normal:  

Strategi COVID 



STRATEGI COVID 
 Change!: mengubah strategi berusaha, relokasi 

anggaran, dan strategi bertahan di tengah 

pandemi. 

 Offer more: tawarkan lebih banyak masker, 

hand sanitizer, APD, uji rapid/PCR dengan biaa 

terjangkau. 

 Vary: perbanyak diversifikasi produk dan jasa 

yang dibutuhkan. 

 Improve: perbaiki kinerja perusahaan dengan 

kenali struktur biaya, mana yang bisa dihemat, 

mana proses bisnis yang harus diubah agar 

efektif dan lebih optimal? 

 Do it fast & now!: lakukan kini & secepatnya 
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Simak:  

 Mudrajad Kuncoro, “Jeritan ODP & PDP”, Investor Daily, 20 Juli 2020, 

https://investor.id/opinion/jeritan-odp-dan-pdp. 

 Haryono Suyono, “Menyongsong Era Baru dengan Budaya dan Norma Baru”, 

Investor Daily, 22 Juli 2020, https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-

dengan-budaya-dan-norma-baru. 

 

https://investor.id/opinion/jeritan-odp-dan-pdp
https://investor.id/opinion/jeritan-odp-dan-pdp
https://investor.id/opinion/jeritan-odp-dan-pdp
https://investor.id/opinion/jeritan-odp-dan-pdp
https://investor.id/opinion/jeritan-odp-dan-pdp
https://investor.id/opinion/jeritan-odp-dan-pdp
https://investor.id/opinion/jeritan-odp-dan-pdp
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru
https://investor.id/opinion/menyongsong-era-baru-dengan-budaya-dan-norma-baru


TANTANGAN 

Semakin tingginya 

kesenjangan antara 

industri skala besar vs 

industri kecil & RT. 

Permintaan akan 

tenaga kerja semakin 

berkurang 

(pengangguran terdidik 

makin meningkat). 

Profesi yang akan 

digantikan robot: 

telemarketers, 

akuntan/auditor, 

salepersons. 
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Sumber: Diiolah dari Kemenaker (2017) 



JUDUL LAGU: OLIH-OLIEH 
CORONA 
Lirik: Jimmy HC 
https://youtu.be/-r0jZiDslSA 
 
Sirahku mumet, ora duwe duit 
Sirahku mumet, gara-gara si 
covid 
Sirahku mumet, kerjaane 
mampet 
Sirahku mumet, utang gawe 
gemremet 
 
ODP, Ora Duwe Penghasilan 
PDP, Positif dadi pengangguran 
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ODP VS PDP 

https://youtu.be/-r0jZiDslSA
https://youtu.be/-r0jZiDslSA
https://youtu.be/-r0jZiDslSA


PELUANG SOSIOPRENEUR DI 

KALA COVID19 
 Apa yang paling dibutuhkan?  

◦ Masker  

◦ Hand sanistizer  

◦ APD 

◦ Sarung tangan  

◦ Ventilator 

◦ Vaksin/obat anti virus corona 
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OPTIMALKAN 

64 JUTA UKM 

119 BUMN 

BELA DAN BELI 

PRODUK 

BUATAN 

INDONESIA 

“Sebaik-baik seorang muslim adalah yang paling bermanfaat untuk 
orang lain” (HR Bukhari). Allah berfirman (QS. Al-Isra:7): 
تُمْ ْإنِْ      سَن  تُمْ ْأحَ  سَن  فسُِكُمْ ْأحَ  لِِنَ     (in ahsantum ahsantum li’anfusikum). Artinya: 
“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri 
kalian sendiri”. 



Perlu GRAND DESIGN STRATEGI PEMBANGUNAN EKONOMI & 

KESEHATAN DALAM 1 PAKET: pro-health, pro-jobs, pro-poor, pro-growth 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(pro-growth) 

Kebijakan 
Percepatan 
Pemulihan Sektor 
Riil dan UMKM 

Kebijakan Penciptaan 
iklim investasi yang 
pro-bisnis (UU 
Ciptakerja) 

Refocusing 

Kebijakan 

Anggaran Daerah 

& Pusat 

Akselerasi 
pembangunan 
daerah & desa 
tertinggal 

Lapangan 

Kerja Baru 

(pro-jobs) 

Penurunan 

Kemiskinan 

(pro-poor) 

Pembangunan 

Inklusif di era 

resesi & pandemi 

Program  Pemenuhan Kebutuhan 
Dasar untuk 40% penduduk 

termiskin & kelompok rentan 
(Bansos) 

Program technosociopreneur 

Program pro-jobs (Pelatihan, 
Pemagangan, dan 

Pemandirian) 

RENCANA  AKSI 
Kesehatan 

& covid 

(pro-health) 



TUJUAN KENORMALAN/ADAPTASI KEBIASAAN BARU 

DISIPLIN KETAT 
KESEHATAN 

KOLEKTIF 

PRODUKTIVITAS 
SOSIAL & 
EKONOMI 

KEBERLANJUTAN HIDUP 
How to survive amids the 

pandemi? 

CHANGE MANAGEMENT 

 Arah kebijakan? 

 Strategi? 

 Implementasi: who do what 

& where? 

Presiden Jokowi : 

 Vaksinasi adalah game changer pengendalian pandemi 

(16/1/2021) 

 WHO menyatakan bahwa kita harus hidup berdampingan 

dengan Covid-19. Mengapa? Karena ada potensi bahwa 

virus ini tidak akan segera menghilang dan tetap ada di 

tengah masyarakat. Berdampingan bukan berarti 

menyerah, tapi menyesuaikan diri (Mei 2020). 

 

 

Sumber: Dimodifikasi dari M. Fadjroel  

Rachman, juru bicara Presiden Jokowi (2020) 



PEMBUKAAN BERTAHAP SEKTOR-SEKTOR PRIORITAS 
Pembukaan bertahap sektor-sektor ekonomi yang mempunyai nilai tambah besar terhadap pertumbuhan ekonomi 
dan  relatif aman terhadap pandemi Covid-19. Terdapat 6 sektor yang aman dan berkontribusi besar terhadap 
pertumbuhan dan  ekspor, serta 15 sektor aman dan memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan atau ekspor. 

Sumber: GUBERNUR BANK INDONESIA (2020)  
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Sumber: Haryono, Kemenperin 
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100 faktor sukses 
(Thomas Stanley) 

1. Jujur 

2. Disiplin 

3. Good Interpersonal Skill 

4. Dukungan dari Pasangan Hidup 

5. Bekerja lebih keras dari yang lain 

6. Mencintai apa yang dikerjakan 

7. Kepemimpinan yang baik & kuat 

8. Semangat dan berkepribadian 
kompetitif 

9. Pengelolaan kehidupan yang baik 

10. Kemampuan menjual gagasan 
dan produk 
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Kemampuan 
mengolah Sumber 

daya Ekonomi 
secara Inovatif 

dengan 
memanfaatkan 

teknologi terbaru 

3. 

Kesatuan Orang-orang 
yang saling percaya 

(Trust)  

1. 

Kemampuan mengolah 
sumber daya secara 

kolaboratif 

4.  

Ketrampilan 
melihat peluang 
dan keberanian 

mengambil resiko  

2. 

TEKNOSOSIOPRENEUR VERSI TRILOGI: mampu 

mengintegrasikan modal sosial & ekonomi 

Kepedulian 
terhadap 
kelestarian Alam 
dan Sumber daya 
alami 

5. 

Mampu memberi 
nilai tambah (nilai 
ekonomis) bagi 
masyarakat berupa 
produktifitas dan 
efisiensi kolektif 

7. 

Mampu memberi 
nilai tambah dan 
memberi dampak 
bagi kehidupan 
yang layak serta 
mandiri 

6. 



Proses Mahasiswa menuju 
Teknososiopreneur 

Tahun 1 

Merupakan Tahun 
Peletakan nilai-nilai 
dasar, karakter 
unggul dan 
perubahan perilaku 
serta mind set 
menjadi 
Teknososiopreneur 
yang memiliki 
kemampuan 
berkolaborasi, dan 
mandiri. Mereka  
dididik untuk 
memiliki kemampuan 
individu untuk 
menjadi pemimpin 
ataupun anggota 
kelompok yang 
kreatif dan Inovatif 
serta selalu 
berpikiran positif dan 
memiliki passion 
untuk terus maju dan 
berkembang. 

Tahun 2 Tahun 3 

Merupakan Tahun 
Pengkayaan dan 
pendewasaan 
mahasiswa dengan 
peningkatan 
kecerdasan sosial 
dan kecerdasan lunak 
untuk dapat bekerja 
berkelompok dan 
berkolaborasi untuk 
menghasilkan ide-ide 
produk yang kreatif 
dan inovatif serta 
memiliki 
kebermanfaatan 
tanpa merusak 
lingkungan alam. 

Merupakan Tahun 
Pengkayaan, Penguatan 
dan Internalisasi serta 
Aktualisasi dari semua 
proses perkuliahan, 
sehingga terbentuk 
“Insan Unggul Inovasi” 
yang siap untuk 
mengaktualisasikan ide 
dan gagasan mereka 
dalam bentuk nyata dan 
dapat juga mentransfer 
keilmuannya bagi orang 
lain/ masyarakat luas. 
Sehingga Jiwa 
Teknososiopreneur 
mereka terinternalisasi 
dengan baik dan 
memiliki 
kebermanfaatan untuk 
meningkatkan 
Produktifitas dan 
efisiensi kolektif bagi 
dirinya, kelompok, 
maupun bagi masyarakat 
luas. 

Tahun Terakhir  

Merupakan Tahun 
Internalisasi dan 
Penerapan semua 
nilai-nilai 
Teknososiopreneur 
dalam kehidupan 
nyata dan persiapan 
menjadi Sarjana yang 
memiliki karakteristik 
Keteknososiopreneur
an, Kolaborasi, dan 
Kemandirian yang 
Paripurna dengan 
tetap memegang 
teguh nilai-nilai 
Pancasila, 
Kebersamaan dan 
“Insan Unggul Inovasi” 
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KEY ELEMENTS IN A KNOWLEDGE MANAGEMENT  SYSTEM:  
Pilar body of knowledge adalah technology, enterpreneurship, 

leadership, plus ethics & social responsibility. 

Universitas Trilogi memberi bekal pembelajaran yang berorientasi 
teknososiopreneur, kepemimpinan, mengelola organisasi, menguasai 
teknologi. 
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 Krisis adalah cobaan.  

 Allah berfirman dalam al Quran surat Al Baqarah ayat 155: 

كُمْ  لوَُنَّ ءْ ْوَلنََب  فِْْمِنَْْبِشَي  ْْوَال جُوعِْْال خَو  وَالِْْمِنَْْوَنَق ص  مَ  فسُِْْالِ  نَ  مَرَاتِْْوَالِ  ابِرِينَْْوَبَشِّرِْْْۗوَالثَّ الصَّ  

 “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. “ 

 Takut terkena virus corona. jumlah pasien yang terjangkit Covid-19 hingga 
25/1/2021 tercatat ada 999.256 orang. Pasien yang sembuh dari Covid-19 kini 
809.488 orang (81%). 

 Ancaman kelaparan: akibat tidak punya pendapatan, minimal omzet turun. 

 Kekurangan harta: kemiskinan meningkat, harga saham dan semua komoditi 
(termasuk minyak) turun. ODP=Ora Duwe Penghasilan. 

 Jiwa: korban meninggal di 215 negara sudah mencapai 2,124,193 jiwa, di 
Indonesia mencapai 28.132 

hingga 25/1/2021. 

 Buah-buahan: apel fuji, jeruk mandarin, bawang bombay, dll barang impor 
turun drastis bahkan mulai lenyap di pasar/supermaket. 

 

 
 

 

HAKIKAT KRISIS 



Iqro.. Read first! 
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LAHIR: Yogyakarta, 4 September 1965. 

PENDIDIKAN FORMAL: 

 Guru besar ilmu ekonomi UGM (sejak 1 Okt 

2006) 

 Ph.D in Business & Regional Development: 

University of  Melbourne, Australia (2001) 

M.Soc.Sc. in International Finance: University 

of  Birmingham, UK (1993) 

 SE (cum laude): FE UGM (1989) 

 

PENDIDIKAN  TAMBAHAN: 

 Wharton     Global     Faculty Development 

Program, Wharton      School,      University      

of  Pennsylvania, USA. 

 Fiqh for Economists, International Islamic 

University, Kuala Lumpur, Malaysia. 

 

Biodata Singkat 
Prof. Mudrajad Kuncoro, PhD 
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PENGHARGAAN (AWARD) 
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 Inspiring Professional & Leadership Award 2020-2021 
dari Indonesia Award Magazine (18 Desember 2020) 

 Peringkat ke-4 Researchers/Authors Indonesia, based on 
Science and Technology Index, Kemeristekdikti 
(http://sinta1.ristekdikti.go.id/?ref=author, 13/3/2017)     

 Peringkat Ke-13 Top Scientists in Indonesia Institution 
based on citation public profiles (Webometrics & Google 
Scholar, (http://www.webometrics.info/en/node/96, 
13/3/2007). 

 Best presentation, Oxford University (Oxford UK, 2018). 

 Best paper award, FE UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
(Malang, 2018). 

 Best Paper Award, 4th International Conference on 
Advances In Management, Economics, and Social Science 
(Roma, 2016). 

 Best tract presentation & award of honour dari Academy 
of Business & Retail Management (London, Okt 2013). 

 Penelitian & Pengabdian Award 2010 dari Rektor UGM 
untuk Kategori Publikasi Internasional Terbaik ke-3 se-
UGM. 



MUDRAJAD SEBAGAI 

AUTHORPRENEUR 

AUTHOR OF 55 BOOKS: 

 Manajemen Perbankan 

 Ekonomi Industri Indonesia 

 Manajemen Keuangan Internasional 

 Ekonomi Pembangunan 

 Strategi: Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif 

 Metode Kuantitatif  

 Manajemen Perbankan 

 Metode Riset Bisnis & Ekonomi 

 Otonomi dan Pembangunan Daerah 

 Ekonomika Industri Indonesia: Menuju Negara 
Industri Baru 2030 

 Ekonomika Indonesia: Dinamika Lingkungan Bisnis 
di Tengah Krisis Global 

 Perencanaan Daerah 

 Ekonomika Aglomerasi. 

 

ENTERPRENEUR & FOUNDER: 

 House ofAlfita: rumah kos & catering 

 Homestay Affandi Gejayan: http://reddoorz-plus-
affandi-gejayan.yogyakartahotel.net/en/ 
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